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 التقرير   خلاصة 

بجمبر في   ٢أثر الإرشاد ما قبل الزواج على طلاب في المدرسة المهنية الحكومية  ، ٢٠٢٣، نحس

 .(م٢٠٢٣عام   بجمبر   ٢دراسة حالة لطلاب في المدرسة المهنية الحكومية  )  تحديد وقت لزواج

الزوج ١٩٧٤لعام    ١توضيح قانون جمهورية إندونيسيا رقم   القائل بأن  الزواج بالمبدأ  بشأن 

والزوجة المرتقبين يجب أن يكونا ناضجين عقليًا وجسديًً ليتمكنوا من الدخول في الزواج ، من أجل 

ومع ذلك   .والحصول على ذرية جيدة وصحيةتحقيق أهداف الزواج بشكل صحيح دون إنهاء الطلاق  

، فإن بناء أسرة سعيدة ودائمة ليس بالأمر السهل في الواقع. بيانات من الجهاز المركزي للإحصاء في 

تقدموا بطلب للطلاق. هذه  جمبر من سكان   ٦٠٠٠، تم تسجيل أن أكثر من  ٢٠١٩جمبر عام  

بشأن الزواج. وسببها يمكن   ١٩٧٤لعام    ١م  الحالة لا يتماشى مع غرض وهدف الزواج في القانون رق

أن يؤدي عدم النضج العاطفي وعدم القدرة على قبول أوجه القصور في الشريك إلى إثارة نزاع داخل 

هو الأساس الرئيسي لأنشطة الاستشارة قبل الزواج التي يتم   لك الحالة الأسرة وزيًدة مخاطر الطلاق. ذا

كان نوع البحث المستخدم في هذه الدراسة تجريبيًا مع     . بجمبر  ٢ية  في المدرسة المهنية الحكومإجراؤها  

تصميم مجموعة واحدة الاختبار القبلي والبعدي. كانت النتائج التي تم الحصول عليها قبل الاختبار 

٪( لديهم معرفة كافية والباقي لديهم معرفة ٣١شخصًا )   ١١٪( لديهم معرفة أقل، و  ٦هي شخصين )

نتائج الاختبار اللاحق بعد الاستشارة، كان لدى  ٦٣شخصًا )  ٢٢جيدة تصل إلى    ١٤٪(. في 

٪( لديهم معرفة جيدة، كان هناك تغيي في معرفة ٦٠شخصًا )   ٢١٪( معرفة كافية ، و  ٤٠شخصًا )

 .الطلاب

 . تحديد وقت لزواج,  قبل الزواج,  أثر الإرشاد:  :    الكلمات المفتاحية
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Dampak Penyuluhan Pranikah Terhadap Siswa SMKN 2 Jember Dalam 

Menentukan Waktu Menikah. 

Penulis Hasan 

Hukum Keluarga Islam, Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember 

che_hassan@ymail.com 

ABSTRAK 

Penjelasan Undang Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang perkawinan ini menganut prinsip bahwa calon suami-isteri itu harus telah 

masak jiwa raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan, agar supaya dapat 

mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir pada perceraian dan 

mendapat keturunan yang baik dan sehat.  Akan tetapi membangun keluarga yang 

bahagia dan langgeng pada kenyataanya tidaklah mudah. Data Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Jember Pada tahun 2019 tercatat lebih dari 6.000 warga 

jember mengajukan gugatan perceraian. Tingginya angka perceraian di kabupaten 

jember tidak sejalan dengan maksud dan tujuan perkawian pada undang-undang 

nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan. Kondisi ini menjadi landasan utama 

kegiatan penyuluhan pranikah ini dilaksanakan di SMKN 2 Jember.  Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pra-eksperimen (pre 

experimental) dengan desain one group pretest-posttest. Diperoleh hasil pretest 2 

orang (6%)  memiliki pengetahuan kurang, 11 orang (31%) memiliki pengetahuan 

cukup dan sisanya telah memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 22 orang 

(63%). Pada hasil post-test setelah penyuluhan sebanyak 14 orang (40%) 

berpengetahuan cukup, dan 21 orang (60%) berpengetahuan baik tampak 

perubahan pengetahuan siswa. 

Kata Kunci: Pengaruh Penyuluhan, Pranikah, menentukan waktu menikah. 
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ABSTRACT 

The explanation of Law of the Republic of Indonesia Number 1 of 1974 

concerning marriage adopts the principle that the prospective husband and wife 

must be mature in body and soul to be able to enter into marriage, so that they can 

realize the purpose of marriage properly without ending in divorce and get good 

and healthy offspring.  However, building a happy and lasting family in reality is 

not easy. Data from the Central Statistics Agency of Jember Regency in 2019 

recorded more than 6,000 Jember residents filing for divorce. The high divorce rate 

in Jember district is not in line with the aims and objectives of marriage in law 

number 1 of 1974 concerning marriage. Lack of emotional maturity and lack of 

ability to accept a partner's shortcomings can trigger conflict in the household and 

increase the risk of divorce. This condition is the main basis for this premarital 

counseling activity carried out at SMKN 2 Jember.  The type of research used in 

this study is pre experimental with a one group pretest-posttest design. The pretest 

results obtained were 2 people (6%) had less knowledge, 11 people (31%) had 

sufficient knowledge and the rest had good knowledge as many as 22 people 

(63%). In the post-test results after counseling, 14 people (40%) had sufficient 

knowledge, and 21 people (60%) had good knowledge. 

Keywords: Effect of Counseling, Premarital, to Determine the Time to Get 

Married. 

A. PENDAHULUAN 

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Pasal 3 Kompilasi 

Hukum Islam menyatakan bahwa: Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan 

kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah. Adapun hakekat 

dan tujuan perkawinan sebagaimana dirumuskan dalam Pasal (1) Undang-undang 

Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan1. Perkawinan merupakan salah satu 

 
1 Kompilasi Hukum Islam (KHI), 7 (Bandung: CV. NUANSA AULIA, 2017). hal.73 
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ibadah yang bernilai pahala sangat besar dan merupakan penyempurna agama 

seseorang2. 

Allah Subhanahu wata’ala berfirman dalam surat Ar-Rum ayat 21 dan 

surat Az-Zariyat ayat 49 yang artinya: 

21.  Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan 

sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir3 

49.  Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu 

mengingat (kebesaran Allah)4 

Dalam mewujudkan keluarga bahagia sebagai tujuan dari suatu 

perkawinan sebagaimana maksud dari pasal 3 undang-undang nomor 1 tahun 1974 

tentang perkawinan dibutuhkan pemahaman yang kuat sebagai landasan 

terciptanya keluarga yang bahagia tersebut khususnya suami dan istri agar dapat 

membina rumah tangga dengan baik. Penjelasan  Undang Undang Republik 

Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang perkawinan Undang-undang ini 

menganut prinsip bahwa calon suami isteri itu harus telah masak jiwa dan raganya 

untuk dapat melangsungkan perkawinan, agar supaya dapat mewujudkan tujuan 

perkawinan secara baik tanpa berakhir pada perceraian dan mendapatkan 

keturunan yang baik dan sehat5. 

Akan tetapi membangun keluarga yang bahagia dan langgeng pada 

kenyataannya tidaklah mudah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Jember Pada tahun 2019 tercatat lebih dari 6 ribu warga Jember mengajukan 

 
2 Al-Baihaqi Abu Bakar Ahmad Bin Husain, Syuabul Iman, Cetakan Pertama, vol. 7, 14 vol., 
Cetakan pertama (Daarul Kutub Al-Ilmiyah, 2003). 
3 Surat Ar-Rum, ayat: 21, Terjemah Kemenag 2002. 
4 Surat Az-Zariyat, ayat 49, Terjemah Kemenag 2002. 
5 Kompilasi Hukum Islam (KHI), hal 74. 
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gugatan perceraian6. Pada awal tahun 2021 Pengadilan Agama (PA) Kabupaten 

Jember, mencatat angka perceraian mulai Januari hingga awal Oktober 2021 

sebanyak 4300 kasus7. Angka kasus perceraian itu didominasi wilayah selatan 

Kabupaten Jember. Faktor penyebab tingginya angka kasus perceraian di 

kabupaten jember diantaranya adalah faktor ekonomi, dan seringnya terjadi 

pertikaian dikarenakan kurangnya kematangan emosional dan kurangnya 

kemampuan untuk menerima kekurangan pasangan dapat memicu konflik dalam 

rumah tangga dan meningkatkan risiko perceraian8. 

Kondisi ini menjadi landasan utama kegiatan penyuluhan pranikah ini 

dilaksanakan di SMKN 2 Jember, terlebih penyuluhan yang berkaitan dengan 

pranikah belum pernah diadakan, penyuluhan pranikah ini merupakan pemberian 

bekal secara sistematik berupa pendampingan dan juga bimbingan kepada siswa 

siswi agar mengetahui kapan waktu yang tepat untuk menjalani kehidupan 

berumah tangga dan meningkatkan kepercayaan diri untuk menyiapkan bekal 

apabila ingin melaksanakan pernikahan. 

Berdasarkan kajian di atas, diadakanlah penyuluhan pranikah ini untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang pendidikan pranikah dalam 

memahami kapan waktu yang tepat untuk menikah dan berdasarkan tuntunan yang 

sesuai anjuran agama Islam. Berdasarkan uraian fenomena di atas, maka peneliti 

tertarik untuk mengidentifikasi dampak yang timbul sebelum dan sesudah 

diadakannya penyuluhan pranikah untuk dijadikan sebagai penelitian. Pentingnya 

penelitian ini juga untuk melihat gambaran tingkat pengetahuan dan kematangan 

berpikir pada siswa SMKN 2 Jember sebelum dan setelah diadakannya penyuluhan 

pranikah. 

 
6 https://jemberkab.bps.go.id/statictable/2020/11/23/257/banyaknya-nikah-perkara-perceraian-
tiap-bulan-di-kabupaten-jember-2018.html. Diakses 6 Juli 2023. 
7 https://faktualnews.co/2021/10/04/angka-perceraian-di-jember-capai-4-300-kasus-mayoritas-
di-wilayah-selatan/282314/. Diaskses 18 Juli 2023. 
8 https://jatim.bps.go.id/statictable/2019/10/11/1849/jumlah-perceraian-di-provinsi-jawa-timur-
menurut-faktor-dan-kabupaten-kota-2018-.html. Diakses 6 Juli 2023. 
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Ada beberapa pembahasan yang mendukung penulisan makalah ini 

diantaranya yaitu skripsi yang ditulis oleh Dina Aprilia Alfarista yang telah diuji 

dan disahkan pada tahun 2014 yang berjudul “Hubungan Sumber Informasi 

Dengan Perilaku Seksual Berisiko Remaja Di Kecamatan Sumbersari Kabupaten 

Jember”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan sumber informasi 

dengan perilaku seksual berisiko di kalangan remaja di Kecamatan Sumbersari 

Kabupaten Jember. Hasil analisis juga menunjukkan hasil koefisien berarti 

semakin aktif responden dalam mengakses informasi, semakin tinggi risiko 

perilaku seksualnya9. 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah hasil yang 

didapat adalah semakin sering remaja mengakses informasi tentang seksual 

semakin rentan remaja tersebut terhadap perilaku seksual pranikah. Sedangkan 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan pemikiran siswa yang 

sebelumnya mendapatkan predikat nilai kurang setelah diberikan penyuluhan 

pranikah mendapatkan predikat baik terhadap pemahaman materi Pranikah. Hal 

ini menunjukan persamaan bahwa perilaku dan pemahaman siswa dapat 

dipengaruhi oleh sumber informasi yang diperolehnya. 

Kemudian jurnal yang ditulis oleh Hena Saraswati dan Inhastuti Sugiasih 

dengan judul “Hubungan antara Kematangan Emosi dengan Penyesuaian Diri pada 

Pasangan yang Menikah di Usia Muda”  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan oleh 

peneliti yaitu terdapat hubungan positif antara kematangan emosi dengan 

penyesuaian diri, semakin tinggi kematangan emosi dari individu maka semakin 

tinggi pula penyesuaian diri dari individu tersebut, sebaliknya semakin rendah 

kematangan emosi dari individu maka semakin rendah pula penyesuaian diri dari 

individu tersebut. Artinya, pasangan yang telah mempunyai kematangan emosi 

akan semakin baik dalam menyesuaikan diri, akan tetapi apabila kematangan 

 
9 Dina Aprillia Alfarista, “Hubungan Sumber Informasi Dengan Perilaku Seksual Berisiko Remaja Di 
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember,” 2013. 
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emosinya tidak baik/kurang matang maka akan semakin buruk dalam hal 

penyesuaian diri10. Hasil penelitian di atas berbanding lurus dengan penelitian ini, 

yaitu sebelum diberikannya penyuluhan pranikah terdapat siswa dengan nilai 

berpredikat kurang dan cukup. namun setelah diberikan penyuluhan pranikah siswa 

mendapatkan nilai dengan predikat cukup dan baik. hal ini menunjukan terdapat 

perubahan dan kematangan berpikir para siswa dalam menentukan waktu yang 

tepat untuk menikah setelah diberikannya penyuluhan pranikah.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah subjek 

penelitian yang mana peneliti menjadikan siswa SMKN 2 Jember sebagai subjek. 

Sedangkan pada penelitian sebelumnya yang dijadikan subjek penelitian adalah 

pasangan suami isteri yang menikah muda di KUA Kecamatan Sapuran Kabupaten 

Wonosobo Jawa Tengah pada tahun 2016-2019. 

Kemudian jurnal serupa yang ditulis oleh Tenang Juviata Septu, dan 

Yasmin Fauziah pada tahun 2021 tentang “Pengaruh Penyuluhan Tentang Seks 

Pranikah Terhadap Pengetahuan Siswa dan Siswi Kelas  X,XI, dan XII di Kota 

Bandung” 

Hasil dari sebelum diberikan penyuluhan kesehatan diperoleh yaitu 

sebanyak 2 orang (3,3%) memiliki pengetahuan yang kurang, 22 orang (36,1%) 

memiliki pengetahuan yang cukup dan sisanya telah memiliki pengetahuan yang 

baik sebanyak 37 orang (60,7%), setelah diberikan penyuluhan pengetahuan siswa-

siswi seluruhnya berubah menjadi baik (100%), tampak perubahan yang 

seluruhnya menjadi baik berpengaruh besar terhadap pengetahuan siswa siswi 

karena adanya informasi baru yang didapatkan oleh penerimanya. Berdasarkan 

penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian penyuluhan kesehatan tentang 

 
10 Hena Saraswati dan Inhastuti Sugiasih, “Hubungan antara Kematangan Emosi dengan 
Penyesuaian Diri pada Pasangan yang Menikah di Usia Muda,” 2020. 
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seks pranikah  melalui edukasi video berdurasi 13 menit dapat merubah dan 

mempengaruhi pengetahuan tentang seks pranikah menjadi lebih baik11. 

Perbedaan penelitian Tenang Juviata Septu dengan penelitian ini adalah 

hasil penelitian Tenang Juviata Septu membuktikan efektivitas penyuluhan 

kesehatan melalui video dapat mempengaruhi pemahan siswa siswi. Sedangakan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak yang timbul sebelum 

dan sesudah diadakannya penyuluhan dan menggambarkan tingkat pengetahuan 

dan kematangan berpikir pada siswa SMKN 2 Jember sebelum dan setelah 

diadakannya penyuluhan pranikah. 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pra-

eksperimen (pre experimental) dengan desain one group pretest-posttest. 

dilakukan pretest, setelah itu diberi perlakuan dalam hal ini berupa penyuluhan 

dengan presentasi slide power point pada siswa siswi SMKN 2 Jember, kemudian 

dilakukan posttest pada akhir penyuluhan. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa/siswi SMKN 2 Jember, dengan total responden yang mengisi angket 

sebanyak 72 orang, dengan metode total sampling. 

Data penelitian yang digunakan merupakan data primer, kuesioner 

disebar melalui google formulir. Besar sampel yang mengisi angket penelitian 72 

sampel yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Kriteria Inklusi dari 

penelitian ini adalah remaja yang tercatat sebagai siswa SMKN 2 Jember yang 

hadir saat pembagian kuesioner dan mengikuti penyuluhan, dan mengisi angket 

kuesioner baik secara tulisan maupun melalui link google formulir yang telah 

dibagikan. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan pertanyaan yang 

terdiri dari 2 topik pembahasan pada penyuluhan, kuesioner pengetahuan tentang 

cara memilih pasangan hidup sesuai anjuran syariat Islam dan waktu yang tepat 

 
11 Tenang Juvita Sitepu dan Yasmin Fauziah, “Pengaruh Penyuluhan Tentang Seks Pranikah 
Terhadap Pengetahuan Siswa dan Siswi Kelas  X,XI, dan XII di Kota Bandung,” 2021. 
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untuk menikah menurut anjuran syariat Islam. Terdapat 20 pertanyaan seputar 

topik pembahasan di atas. Untuk jawaban benar diberi skor 5 dan jawaban salah 0. 

Kriteria tingkat pengetahuan siswa dibagi menjadi 3 predikat yaitu kurang, cukup 

dan baik berdasarkan nilai rerata. Seluruh data dianalisis sehingga didapat hasil 

data yang diinginkan untuk dijadikan sebagai bahan penelitian kuantitatif dan 

evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Hipotesis 

H0 : Tidak ada perbedaan sebelum dan sesudah penyuluhan 

Ha : Ada perbedaan sebelum dan sesudah penyuluhan 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji paired sample 

t test perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah diberikan pengambilan 

hasil penelitian adalah menggunakan nilai probabilitas/signifikansi 0.05 (α = 5) 

dengan keputusan sebagai berikut : 

• Jika nilai probabilitas/Sig. > α (0.05) maka H0 diterima atau Ha ditolak.  

• Jika nilai probabilitas/Sig. < α (0.05) maka H0 ditolak atau Ha diterima. 

Jika H0 ditolak atau Ha diterima berarti ada pengaruh pemberian seminar 

tentang menggapai rumah tangga idaman, begitu juga jika hasil sebaliknya maka 

tidak ada pengaruh12. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyuluhan ini diikuti 72 siswa siswi SMKN 2 Jember, 5 orang di 

antaranya tidak mengisi kuesioner secara lengkap dan tidak diikutkan dalam 

subjek penelitian. Dari 67 kuesioner yang terkumpul, dibagi menjadi 2 kelompok. 

 
12 “Modul 11 Uji Wilcoxon (Kode : MIK411)” (Prodi S1 Manajemen Informasi Kesehatan 
Universitas Esa Unggul, 2017). 
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Responden siswa sebanyak 58 orang, dan responden siswi sebanyak 9 orang, yang 

menjadi fokus penelitian adalah siswa pria. 

Berdasarkan data yang diperoleh, didapatkan responden pada pretest 

siswa pria sebanyak 58 orang yang mengisi angket kuesioner , dan posttest 

sebanyak 35 siswa pria. Maka dari itu 23 data responden pretests yang tidak 

mengisi kuesioner pada posttest tidak diikutkan dalam subjek penelitian. 

Tabel I. Pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan pada siswa di SMKN 

2 Jember. 

Pengetahuan F % 

Kurang 2 6 

Cukup 11 31 

Baik 22 63 

Total 35 100 

Pada table I hasil pengetahuan pranikah dalam menentukan waktu untuk 

menikah sebelum diberikannya penyuluhan pada siswa SMKN 2 Jember yaitu 

pengetahuan responden  predikat kurang ada 2 siswa (6%) responden, cukup 11 

siswa (31%) responden, dan baik 22 siswa (63%) responden. 

Tabel II. Pengetahuan sesudah diberikan penyuluhan pada siswa di 

SMKN 2 Jember. 

Pengetahuan F % 

Kurang 0 0 

Cukup 14 40 

Baik 21 60 

Total 35 100 
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Pada hasil pengetahuan sesudah diberikannya penyuluhan pranikah dalam 

menentukan waktu untuk menikah pada siswa SMKN 2 Jember yaitu pengetahuan 

dengan predikat kurang 0 (0%) responden, predikat cukup sebanyak 14 orang 

(40%) responden, dan predikat baik sebanyak 21 orang (60%) responden. 

Tabel III. Pengaruh pengetahuan dalam menentukan waktu untuk 

menikah sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan tentang Pranikah di SMKN 2 

Jember. 

Dampak pengetahuan responden sebelum dan sesudah penyuluhan 

Pengaruh Pengetahuan 

Siswa dan Siswi 

Nilai minimum- 

Nilai maksimum 

Mean Selisih 

Mean 

P value 

Sebelum Penyuluhan 37,5 – 100 72,1 0,8 0,036 

Sesudah Penyuluhan 50 – 100 72,9 

Dampak pada hasil nilai mean sebelum diberikan penyuluhan 72,1 dan 

nilai mean setelah diberikan penyuluhan 72,9 dengan nilai minimum 37-100 

sebelum penyuluhan dan nilai 50-100 setelah penyuluhan, dengan selisih mean 0,8. 

Tabel IV. t-Test: Paired Two Sample for Means 

  Variable 1 Variable 2 

Mean 72,1 72,9 

Variance 276,5231 185,8613 

Observations 35 35 
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Pearson Correlation 0,707792 
 

Hypothesized Mean 

Difference 

0 
 

df 34 
 

t Stat -2,64909 
 

P(T<=t) one-tail 0,004587 
 

t Critical one-tail 1,690924 
 

P(T<=t) two-tail 0,036175 
 

t Critical two-tail 2,032245   

 

Berikut ini cara menginterpretasikan hasilnya: 

Mean: Ini adalah nilai rata-rata untuk setiap sampel. Nilai rata-rata pre-test adalah 

72,1 dan rata-rata post-test adalah 72,9. 

Variance: Ini adalah varian untuk setiap sampel. Varian skor pre-test adalah 276,5 

dan varian untuk skor post-test adalah 185,8. 

Observations: Ini adalah jumlah pengamatan di setiap sampel. Kedua sampel 

memiliki 35 pengamatan. 

Pearson Correlation: Korelasi antara skor pre-test dan skor post-test. Ternyata 

nilainya adalah 0,707. 

Hypothesized Mean Difference: Angka yang "hipotesiskan" adalah perbedaan 

antara dua rata-rata. Dalam hal ini, peneliti memilih 0 karena peneliti ingin 

menguji apakah ada perbedaan sama sekali antara skor pre-test dan post-test. 

df: Derajat kebebasan untuk t-test. Nilai ini dihitung sebagai n-1 di mana n adalah 

jumlah pasangan. Dalam hal ini, df = 35 - 1 = 34. 

t Stat: Statistik nilai t, yang ternyata adalah -2,64. 
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P(T<=t) two-tail: Nilai p untuk t-test two tail. Dalam kasus ini, p = 0,036174. Ini 

lebih kecil dari alpha = 0,05, jadi peneliti menolak hipotesis nol. Peneliti memiliki 

bukti yang cukup untuk mengatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara rata-rata skor pre-test dan post-test. 

t Critical two-tail: Ini adalah nilai kritis dari pengujian, yang ditemukan dengan 

mengidentifikasi nilai pada Tabel distribusi “t” yang sesuai dengan uji dua sisi 

dengan alpha = 0,05 dan df = 34. Ternyata nilainya adalah 2,032245. Karena nilai 

absolut dari statistik t-test lebih besar dari nilai ini, maka peneliti menolak 

hipotesis nol. Peneliti memiliki bukti yang cukup untuk mengatakan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara rata-rata skor pre-test dan post-

test. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari penyuluhan ini, bahwa acara kegiatan 

penyuluhan pranikah di SMKN 2 Jember yang diadakan pada hari selasa, 31 mei 

2023, dan acara ini diikuti oleh 72 siswa siswi dari kelas X dan XI. Penyuluhan ini 

dimulai dengan pre-test kemudian dilanjutkan dengan menyampaikan materi 

penyuluhan yang berjudul “tips mencari pasangan yang tepat dan menentukan 

waktu untuk menikah”. Dilanjutkan dengan post-test. Proses pelaksanaan berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan perencanaan. 

Diperoleh penelitian tabel I yaitu sebanyak 2 orang (6%) responden 

memiliki pengetahuan yang kurang, 11 orang (31%) responden memiliki 

pengetahuan yang cukup dan sisanya telah memiliki pengetahuan yang baik 

sebanyak 22 orang (63%) responden. Pengetahuan yang dimiliki oleh siswa SMKN 

2 Jember didominasi oleh pengetahuan yang baik, akan tetapi masih ada siswa 

yang memiliki pengetahuan yang cukup dan kurang. Hasil penelitian sebelum 

diberikan penyuluhan kesehatan terdapat siswa yang memiliki pengetahuan yang 

cukup dan kurang. Hal tersebut dikarenakan pengetahuan juga dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi yaitu 
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pendidikan, minat, intelegensi dan usia, sedangkan faktor eksternal yang 

mempengaruhi yaitu lingkungan, sosial dan budaya, pengalaman, serta informasi 

yang didapatkan13. 

Selain itu pengetahuan pranikah dapat disebabkan karena perubahan 

pemikiran dari remaja itu sendiri. Remaja mulai memiliki rasa ingin tahu tentang 

seluk beluk ataupun anjuran memilih pasangan hidup dan selain itu remaja juga 

sedang mengalami perubahan cara berpikir yang mulai memiliki ketertarikan 

mengenai pernikahan. 

Pada tabel II setelah diberikan penyuluhan pengetahuan siswa SMKN 2 

Jember sebanyak 14 orang (40%) responden berpengetahuan cukup,dan 21 orang 

(60%) responden berpengetahuan baik tampak perubahan pengetahuan siswa yang 

menjadi baik. Metote penyuluhan sangat penting karena dengan metode yang tepat 

akan mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. Media yang digunakan akan 

mempengaruhi suatu hasil dalam penyampaian informasi untuk sebuah 

pengetahuan yang signifikan14. 

Pada tabel III didapatkan perbedaan yang dengan uji statistik Wilcoxon p value = 

0,36 terdapat perubahan pengetahuan para siswa SMKN 2 Jember melalui 

penyuluhan yang diberikan. Penyuluhan Pranikah memiliki pengaruh besar 

terhadap pengetahuan karena adanya informasi baru yang didapatkan oleh para 

siswa. Selain mempengaruhi pengetahuan, penyuluhan juga dapat mempengaruhi 

aspek lainnya seperti perilaku dan sikap mengenai hal tersebut. Dalam kasus ini, p 

= 0,036174. Ini lebih kecil dari alpha = 0,05, jadi peneliti menolak H0. Peneliti 

memiliki bukti yang cukup untuk mengatakan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan secara statistik antara rata-rata skor pre-test dan post-test. Dengan 

mengidentifikasi nilai pada Tabel distribusi “t” yang sesuai dengan uji dua sisi 

dengan alpha = 0,05 dan df = 34. Ternyata nilainya adalah 2,032245. Karena nilai 

 
13 Notoadmojo, Pendidikan Pengetahuan dan Perilaku Kesehatan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003). 
14 Sitepu dan Fauziah, “Pengaruh Penyuluhan Tentang Seks Pranikah Terhadap Pengetahuan Siswa 
dan Siswi Kelas  X,XI, dan XII di Kota Bandung.” 
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absolut dari statistik t-test lebih besar dari nilai ini, maka Ha diterima bahwa 

terdapat perbedaan sebelum dan sesudah penyuluhan pada siswa SMKN 2 Jember. 

Peneliti memiliki bukti yang cukup untuk mengatakan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan secara statistik antara rata-rata skor pre-test dan post-test. 

Berdasarkan penelitian ini disimpulkan bahwa pemberian penyuluhan 

pranikah dengan media presentasi dapat mempengaruhi pengetahuan tentang 

pranikah menjadi lebih baik. Seminar ini hendaknya dapat dilakukan secara rutin, 

baik pihak sekolah maupun pihak kampus dapat bekerja sama menggelar seminar 

setiap tahun untuk para siswa SMA, SMK dan yang sederajat. Tujuannya untuk 

menanamkan pengetahuan tentang pranikah agar para remaja mendapat 

pendidikan yang baik dan benar dari sumber yang tepat dan menumbuhkan 

kepribadian yang lebih baik  serta membangun karakter yang matang. Sehingga 

meningkatkan keluarga dengan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan 

rahmah yang diidamkan semua orang dan menurunkan tingkat perceraian. 

  



15 
 

E. Daftar Pustaka 

Al-Baihaqi,Abu Bakar Ahmad Bin Husain. Syuabul Iman. Cetakan Pertama. Vol. 

7. 14 vol. Cetakan pertama. Daarul Kutub Al-Ilmiyah, 2003. 

Alfarista, Dina Aprillia. “Hubungan Sumber Informasi Dengan Perilaku Seksual 

Berisiko Remaja Di Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember,” 2013. 

Al-Qur’an dan terjemahannya. 2008. Departemen Agama RI. Bandung: 

Diponegoro 

Kompilasi Hukum Islam (KHI). Cetakan ke-7. Bandung: CV. NUANSA AULIA, 

2017. 

Modul 11 Uji Wilcoxon (Kode : MIK411). Prodi S1 Manajemen Informasi 

Kesehatan Universitas Esa Unggul, 2017. 

Notoadmojo. Pendidikan Pengetahuan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003. 

Saraswati, Hena, dan Inhastuti Sugiasih. “Hubungan antara Kematangan Emosi 

dengan Penyesuaian Diri pada Pasangan yang Menikah di Usia Muda,” 

2020. 

Sitepu, Tenang Juvita, dan Yasmin Fauziah. “Pengaruh Penyuluhan Tentang Seks 

Pranikah Terhadap Pengetahuan Siswa dan Siswi Kelas  X,XI, dan XII di 

Kota Bandung,” 2021. 

https://faktualnews.co/2021/10/04/angka-perceraian-di-jember-capai-4-300-

kasus-mayoritas-di-wilayah-selatan/282314/. Diakses 18 Juli 2023. 

https://jatim.bps.go.id/statictable/2019/10/11/1849/jumlah-perceraian-di-

provinsi-jawa-timur-menurut-faktor-dan-kabupaten-kota-2018-.html. 

Diakses 6 Juli 2023. 



16 
 

https://jemberkab.bps.go.id/statictable/2020/11/23/257/banyaknya-nikah-

perkara-perceraian-tiap-bulan-di-kabupaten-jember-2018.html. Diakses 6 

Juli 2023. 

 


	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5

